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PENGARUH PEMBERIAN CORE STABILITY EXERCISE 
DAN WILLIAM FLEXION EXERCISE TERHADAP 
LOWER CROSS SYNDROME PADA PENJAHIT 
: NARRATIVE REVIEW1 





Latar belakang: Penjahit merupakan seorang pekerja yang mampu menciptakan 
sebuah pakaian, tirai, kasur, taplak kain, dan sejenisnya. Tujuan: Untuk mengetahui 
pengaruh dari latihan Core stability exercise dan William flexion exercise terhadap 
Lower cross syndrome pada penjahit. Metode: Penelitian yang menggunakan system 
Narrative Review, yang merupakan uraian tentang teori, temuan-temuan baru dan 
penemuan lainnya yang diperolah dari database Google scholar. Identifikasi jurnal 
menggunakan PICO.  Hasil: Review dari 10 jurnal menunjukkan hasil bahwa latihan 
Core stability exercise dan William flexion exercise terhadap Lower cross syndrome 
dapat memperbaiki postural, mengurangi rasa nyeri, dan meningkatkan fungsional, 
dengan rata-rata waktu latihan 4-8 minggu. Kesimpulan: Latihan Core stability 
exercise dan William flexion exercise efektive dalam memperbaiki postural, 
mengurangi rasa nyeri, dan meningkatkan fungsional terhadap Lower cross syndrome. 
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THE EFFECT OF ADMINISTERING CORE STABILITY 
EXERCISE AND WILLIAM FLEXION EXERCISE ON 
LOWER CROSS SYNDROME ON TAILORS:  
A NARRATIVE REVIEW1 
 
 





Background: A tailor is a worker who is able to create clothes, curtains, mattresses, 
cloth tablecloths, and other kinds. Objective: The study aimed to determine the effect 
of the Core stability exercise and William flexion exercise on tailors' Lower Cross 
Syndrome. Methods: Research used the Narrative Review system, a description of the 
theory, new findings, and other findings obtained from the Google Scholar database. 
Journal identification was carried out using PICO.  Results: A review of 10 journals 
showed that the Core stability exercise and William flexion exercise on Lower cross 
syndrome could improve posture, reduce pain, and improve function, with an average 
exercise time of 4-8 weeks. Conclusion: Core stability exercise and William flexion 
exercise are effective in improving posture, reducing pain, and improving functionality 
against Lower Cross Syndrome. 
 
 
Keyword : Lower cross syndrome, Core stability exercise, William 
flexion exercise 
References    : 22 references 
 
 1Title 
2Student of Physiotherapy Program, Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta 
3Lecture of Physiotherapy Program Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta







Penjahit merupakan seorang 
pekerja yang mampu menciptakan 
sebuah pakaian, tirai, kasur, taplak 
kain, dan sejenisnya. Salah satu kasus 
perubahan postural yang mudah 
diemukah di tempat jahit yaitu lower 
cross syndrome. 
Lower cross syndrome adalah 
ketidakseimbangan kekuatan otot di 
segmen bawah yang menciptakan 
disfungsi sendi, khususnya pada 
segmen L4-L5 dan L5-S1, S1 joint, dan 
hip joint (Das dkk, 2017). Menurut 
Badan penelitian dan pengembangan 
kesehatan RI (2013) Prevalensi 
penyakit musculoskeletal di indonseia 
berdasarkan diagnosis oleh tenaga 
kesehatan yaitu 11,9% dan berdasarkan 
diagnosis atau gejala yaitu 24,7%. Di 
provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 
angka prevalensi penyakit 
musculoskeletal berdasarkan diagnosis 
tenaga kesehatan yaitu sebesar 5,6% 
sedangkan yang berdasarkan diagnosis 
dan gejala yaitu sebanyak 22,7%. 
Prevalensi penyakit musculoskeletal 
tertinggi berdasarkan pekerjaan yaitu 
sebesar 31,2%. 
Core stability exercise dan 
William flexion exercise dianggap baik 
digunakan dalam latihan untuk 
memperbaiki postural pada penjahit. 
(Balakrishnan, 2016; Javadian, dkk, 
2015; Darshana, G Hirani, 2019; 
Shamsi, dkk, 2014; Kumar, M, 2015; 
Widnyana, M, 2018; Kusuma, 2015) 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
adalah narrative review. Artikel 
penelitian didapatkan dari satu 
database yaitu Google Schoolar. 
Pencarian artikel menggunakan kata 
kunci yang menggunakan format 
PICO, yaitu P : Population (Penjahit), I 
: Intervention (Core stability exercise), 
Comparison (William flexion exercise) 
dan O : (Outcome) perubahan postural 
pada penjahit. Kriteria inklusinya 
adalah: 1) Full text article, 2) Artikel 
dalam bahasa inggris dan indonesia, 3) 
Original Article, 4) Article dalam 10 
tahun terakhir, 5) Artikel dengan objek 
penelitian manusia, 6) Systematik 
Review. Dari banyaknya artikel yang 
teridentifikasi berdasarkan kata kunci, 




 Hasil pencarian yang dilakukan 
melalui database tersebut yaitu 2 artikel 
yang membahas tentang lower cross 
syndrome 4 artikel membahas tentang 
core stability exercise dan 4 artikel 




exercise. Dari hasil 8 artikel yang 
membahas tentang core stability 
exercise dan william flexion exercise 
menyebutkan bahwa adanya pengaruh 
dari kedua intervensi tersebut terhadap 
perubahan postural pada penjahit.  
 
PEMBAHASAN 
1. Lower cross syndrome 
a.  Prevalence of lower cross 
syndrome in young adults: a cross 
sectional study 
 Tujuan penelitian dari artikel 
tersebut untuk mengetahui 
prevalensi lower cross syndrome 
yang lebih rendah pada laki laki dan 
perempuan antara kelompok usia 
21-31 tahun dengan jumlah populasi 
200 orang terdiri dari 117 pria dan 
83 wanita. 
 Dalam penelitian ini, 44 (22%) 
sample dari 200 orang dewasa yang 
sehat dipengaruhi oleh lower cross 
syndrome dengan prevalensi 22%. 
Diantara 83 sample perempuan 30 
(36%) dan di antara 117 sample 
laki-laki 14 (11,9%) sample 
dipengaruhi oleh lower cross 
syndrome. Penelitian ini 
menunjukan bahwa prevalensi 
lower cross syndrome yang lebih 
tinggi terjadi pada perempuan. 
b. Hubungan pelvic cross 
syndrome dengan keluhan low back 
pain pada mahasiswa. 
 Tujuan penelitian dari artikel 
tersebut untuk mengetahui 
hubungan pelvic cross syndrome 
dengan keluhan low back pain pada 
mahasiswa dengan menggunakan 
jenis penelitian cross sectional 
survey, alat pengukuran yang 
digunakan pada penelitian ini 
menggunakan manual muscle 
technique dan thomas test dan 
pengukuran fungsional dengan 
menggunakan ODI. 
Dalam Hasil penelitian SPSS 
versi 23 telah digunakan untuk 
melakukan analisis data di mana 
didapatkan hasil 21% dari total 
populasi memiliki pelvic cross 
syndrome pernah memiliki keluhan 
Low Back Pain. Didapatkan juga 
hasil pengukuran pelvic cross 
syndrome dengan sample berjenis 
kelamin perempuan adalah 83 orang 
dari total 120 sample (69,16%) lebih 
banyak mengalami pelvic cross 
syndrome dibandingkan laki-laki 
yaitu 14 orang dari 80 sample 
(18,75%).  
2. Core stability exercise 
a. To compare the effect of core 




pelvic tilt exercises on chronic low 
back pain. 
Tujuan penelitian dari artikel 
tersebut untuk mengetahui 
perbandingan efek dari core 
stability exercise dan posterior 
pelvic tilt exercise pada nyeri 
punggung bawah kronis, populasi 
dari penelitian ini sebanyak 30 
orang dan dibagi menjadi 2 
kelompok. Intervensi diberikan 
selama 4 minggu. 
Hasil dari penelitian tersebut 
menyimpulkan bahwa core stability 
exercise lebih efektif untuk low back 
pain chronic.  
b. Effectiveness of the core 
stabilisation exercise on floor and 
Swiss ball on individual with non-
Specific low back pain. 
Tujuan penelitian dari artikel 
tersebut yaitu untuk mengetahui 
perbandingan efektifitas dari core 
stability exercise dan swiss ball 
dalam mengurangi rasa nyeri dan 
gangguan postural pada pasien low 
back pain. 
Populasi yang digunakan dalam 
penelitian tersebut sebanyak 30 
orang dengan usia 30-45 tahun. 
Intervensi diberikan sebanyak 3 kali 
dalam seminggu dengan frekuensi 
latihan 4 minggu,   
Hasil dari penelitian dalam 
artikel tersebut menunjukan post 
rata-rata untuk Grup A (Swiss ball) 
adalah 2,267 yang lebih rendah dari 
nilai rata-rata post-test VAS untuk 
Grup B (lantai) 2,933. Nilai p 
adalah> 0,05. Hasil untuk nilai rata-
rata skor ODI post antara dua 
kelompok juga menunjukkan 
perbedaan yang signifikan secara 
statistik dengan nilai untuk Grup A 
(swiss ball) adalah 15,733 yang 
lebih rendah daripada nilai rata-rata 
post-tes ODI untuk Grup B (lantai). 
c. Comparing core stability and 
general exercise on chronic low 
back pain patients using three 
functional lumbo pelvic stability 
tests. 
Tujuan penelitian dari artikel 
tersebut untuk membandingkan 
core stability exercise dan general 
exercise dengan menggunakan 
oswestry disability indeks dan VAS. 
Populasi dari penelitian ini 
sebanyak 29 orang yang memiliki 
kriteria inklusi LBP selama lebih 
dari 3 bulan dengan usia 18-60 
tahun. 
Hasil analisis statistik 
menunjukkan peningkatan yang 
signifikan dalam skor uji stabilitas 
(p1⁄40.020 dan p1⁄40.041) dan 




dan rasa sakit (p50.001) dalam 
masing-masing kelompok. Tidak 
ada perbedaan signifikan yang 
terlihat antara dua kelompok dalam 
tiga hasil p 1⁄4 0,41, p1⁄4 0,14, dan 
p1⁄4 0,72. Hasil penelitian ini 
memberikan bukti bahwa kedua 
jenis pelatihan meningkatkan LPS 
dan mengurangi nyeri dan gangguan 
postural. 
d. Influence of core stability 
exercise on lumbar vertebral 
instability in patients presenred with 
chronic low back pain : A 
randomized clinical trial. 
Tujuan penelitian tersebut 
untuk menyelidiki pengaruh latihan 
core stability exercise pada lumbar 
vertebral yang mengalami 
instability pada kasus LBP kronis 
nonspesifik. Populasi dalam 
penelitian tersebut sebanyak 30 
pasien dengan usia 18-40 tahun dan 
dibagi menjadi dua kelompok. Data 
dianalisis menggunakan paired t-
test dan independent t-test  
Dibandingkan dengan nilai 
awal, nilai rata-rata dan rotasi 
vertebra lumbal berkurang secara 
signifikan pada kedua kelompok (P 
<0,05), kecuali  L3 pada kelompok 
kontrol. Pada titik akhir, nilai rata-
rata L4 (P = 0,04) dan L5 (P = 0,001) 
dan rotasi L5 (P = 0,01) pada 
kelompok perlakuan secara 
signifikan lebih rendah daripada 
kelompok kontrol. Hasil penelitian 
tersebut menunjukan bahwa pada 
pasien NSCLBP dengan penerapan 
core stability exercise yang 
dikombinasikan dengan latihan 
umum lebih efektif daripada 
kelompok yang diberikan latihan 
umum saja.  
3. William flexion exercise 
a. Williams program for low back 
pain 
 Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengurangi nyeri dan 
memperbaiki postural pada pasien 
low back pain, populasi dalam 
penelitian ini adalah pasien yang 
sesuai dengan kriteria inklusi dan 
ekslusi seperti pria usia dibawah 50 
tahun  dan wanita dibawah usia 40 
tahun. 
 Hasil dari penelitian ini adalah 
dampak yang baik dalam mengatasi 
nyeri dan meningkatkan fungsional 
jika latihan ini diterapkan secara 
rutin. 
b.  Effectiveness of williams 
flexion exercise in management of 
low back pain. 
 Tujuan dari penelitian ini untuk 
mengetahui efektifitas dari 
pemberian wiliams flexion exercise 




menggunakan populasi sampel 
sebanyak 30 pria dan wanita dengan 
kelompok usia 18-45 tahun. 
Dalam hasil penelitian ini data 
membandingkan skala analog 
visual pada pre [5.06] dan post test 
[3.56] menunjukkan p [<0.001] 
sangat signifikan dengan subyek. 
Dari hasil kuisionare indeks pada 
pra [28,80] dan post [17,6] 
menunjukkan p [<0,001] sangat 
signifikan pada subjek, ada efek 
yang signifikan dari wlliam fleksi 
exercise dalam mengurangi nyeri 
punggung bawah, intensitas nyeri 
berkurang secara signifikan. 
William fleksi exercise memberikan 
manfaat bagi sebagian besar sample 
dalam penelitian ini, sehingga 
teknik ini efektif untuk mengurangi 
intensitas nyeri. 
c. Lumbopelvic stabilization 
exercise lebih menurunkan 
disabilitas dibandingkan dengan 
williams flexion exercise pada 
pasien nyeri punggung bawah 
miogenik. 
 Penelitian ini bersifat 
eksperimental dengan rancangan 
pre dan post test grup design. Subjek 
dalam penelitian ini sebanyak 28 
orang usia 30-55 tahun dan dibagi 
menjadi dua kelompok. 
 Hasil akhir dari penelitian ini 
yaitu lumbopelvic stabilization 
exercise lebih menurunkan 
disabilitas dibandingkan dengan 
williams flexion exercise pada 
pasien NPB miogenik. 
d. Pengaruh williams flexion 
exercise terhadap peningkatan 
lingkup gerak sendi penderita low 
back pain. 
 Metode penelitian dengan 
menggunakan pre-experimental 
design one group pre test post test. 
Populasi pada penelitian ini 
sebanyak 23 orang. 
 Hasil penelitian ini menunjukan 
william flexion exercise dapat 
meningkatkan lingkup gerak sendi 
pada daerah lumbal dimana pada 
gerak fleksi sebesar 15,1˚, ekstensi 
sebesar 13,5˚, abduksi sebesar 
10,3˚ dan adduksi sebesar 11,8˚ 
dengan nilai p pada gerak fleksi 
0,000, ekstensi 0,000, abduksi 
0,000 dan adduksi 0,000 < dari 
0,05, maka terdapat perbedaan 
yang signifikan. Dari data tersebut 
maka dapat di simpulkan bahwa 
william flexion exercise 
berpengaruh dalam meningkatan 






KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dari 10 
jurnal mengenai intervensi dari 
‘’Pengaruh pemberian core stability 
exercise dan william flexion 
exercise terhadap lower cross 
syndrome pada penjahit” didapatkan 
kesimpulan bahwa ;  
Ada pengaruh dari latihan core 
stability exercise dan william flexion 
exercise terhadap lower cross 
syndrome pada penjahit. Kedua 
intervensi tersebut disarankan untuk 
dilakukan dalam memperbaiki 
postural dan mengurangi nyeri. 
Tidak hanya pada penjahit saja, 
namun dapat digunakan pada 
pekerja industri lainnya  
B. Saran 
1. Bagi  Profesi 
Fisioterapis dapat menggunakan 
core stability exercise dan 
william flexion exercise sebagai 
pilihan intervensi dalam kasus 
lower cross syndrome. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Dapat menjadi acuan sebagai 
penelitian selanjutnya agar dapat 
menyempurnakan penelitian 
selanjutnya dan juga dapat 
memberikan saran kepada 
penulis sebelumnya.  
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